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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN KUKIS KOMBINASI TEPUNG IKAN TONGKOL
(Euthynnus affinis) DAN TEPUNG BAYAM (Amaranthus tricolor)
DENGAN PENAMBAHAN PROBIOTIK DADIH TERHADAP
KADAR FERITIN SERUM PADA TIKUS WISTAR ANEMIA

Azizah Firda Azahra, Nur Indrawaty Lipoeto, Zelly Dia Rofinda, Rauza Sukma Rita,
Desmawati, Dwi Yulia

Anemia merupakan masalah kesehatan global yang ditandai dengan rendahnya
kadar hemoglobin dan feritin akibat kekurangan zat besi dalam tubuh. Kondisi ini
berdampak pada pertumbuhan; kognisi; ‘serta risikol penyakit, terutama pada anak-anak
dan wanita usia subur. Upaya penanganan melalui modifikasi pola makan berbasis
pangan lokal menjadi strategi potensial. Ikan tongkol sebagai sumber zat besi heme,
bayam sebagai sumber non heme, serta dadih sebagai probiotik, diduga memberikan
efek sinergis dalam meningkatkan status besi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pemberian Natrium Nitrit
(NaNO2) terhadap kadar feritin dan hemoglobin sebagai indikator anemia, serta
mengetahui pengaruh kukis kombinasi tepung ikan tongkol (Euthynnus affinis) dan
tepung bayam (Amaranthus tricolor) dengan penambahan probiotik dadih terhadap
kadar feritin serum pada tikus wistar anemia.

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan rancangan 7he Post Test
Only Control Group, yang menggunakan 36 ekor tikus wistar betina yang diinduksi
anemia dengan NaNO: dosis 25mg/200gr/BB selama 18 hari. Tikus kemudian dibagi
menjadi enam kelompok yaitu diberi pakan standar (K), diberi kukis tepung ikan
tongkol (P1), diberi kukis tepung bayam (P2), diberi kukis kombinasi tepung ikan
tongkol dan bayam (P3), diberi kukis kombinasi tepung ikan tongkol dan bayam dengan
penambahan probiotik dadih (P4), dan diberi probiotik dadih (P5) selama 28 hari.
Pemeriksaan kadar feritin serum dilakukan dengan menggunakan metode ELISA.

Hasil penelitian. menunjukkan bahwa pemberian NaNO: terbukti efektif sebagai
senyawa induksi anemia. Dan terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian kukis
kombinasi tepung ikan tongkol dan bayam dengan penambahan probiotik dadih terhadap
kadar feritin serum (p=0.000) dibandingkan kelompok kontrol maupun perlakuan
tunggal.. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian kukis kombinasi
berpotensi efektif dalam memperbaiki kadar feritin serum.
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